ABSTRAK

Industri mebel atau furnitur merupakan salah satu industri yang berkembang cukup pesat
di Indonesia. Perkembangan industri furnitur tersebut ditandai dengan penyerapan tenaga
kerja sebanyak 19,6% dari total tenaga kerja sektor Industri dan pertumbuhan nilai
ekspor. Jepara merupakan salah satu kota dengan industri furnitur terbanyak di Indonesia,
mulai dari IKM hingga perusahaan besar. Namun, dalam keberjalanannya terdapat
permasalahan lingkungan penumpukan limbah kayu yang mencapai 35% dari total kayu
digunakan. Selain itu perusahaan kesulitan untuk mengembangkan pasar keluar negeri
dikarenakan belum lengkapnya ecolabel yang ada. Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan baik dari aspek bisnis maupun lingkungan adalah dengan menerapkan
Green Supply Chain Management. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator
apa saja yang perlu untuk diperbaiki serta memberikan saran strategi yang dapat
diterapkan. Indikator akan divalidasi terlebih dahulu untuk kemudian didapatkan
indikator sesuai dengan kondisi yang ada. Kemudian indikator tervalidasi akan dicari
bobotnya yang terdiri dari proses, atribut, dan metrik. Saran strategi akan diberikan
kepada indikator yang memiliki bobot tinggi namun performa rendah. Metode yang
digunakan adalah content validity index, analytical hierarchy process, snorm de boer,
dan in-depth interview. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 indikator yang
harus diperbaiki yaitu persentase pemasok dengan sertifikasi EMS dan ISO 14001,
persentase bahan baku yang diterima tidak rusak, persentase produk dengan label
lingkungan, dan persentase penggunaan kembali material. Rekomendasi strategi yang
diberikan diantaranya adalah membangun hubungan dengan pemasok, perancangan
regulasi, meningkatkan kualitas bahan baku, evaluasi pemasok, dukungan birokrasi,
dukungan jaringan dan kerja sama, dukungan ekonomi, peningkatan kesadaran
konsumen, dan inovasi produk.
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